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Abstrak: Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui Motivasi berprestasi 
pada atlet karate di Dojo Wadokai Pemko langsa. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah survey dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Instrument yang digunakan adalah 
angket tertutup. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet di dojo Wadokai PEMKO 
Langsa yang berjumlah 32 orang, yang terdiri dari 9 orang perempuan dan 23 laki-laki. Hasil 
penelitian yang diperoleh dari faktor intrinsik dengan indikator pembawaan atlet dengan 
persentase 76,82% dan berkategori tinggi, untuk indikator tingkat Pendidikan dengan 
persentase 64,58% dan berkategori tinggi, indikator pengalaman masa lalu dengan persentase 
70,70% dan berkategori tinggi, indikator cita-cita dengan persentase 77,34% dan berkategori 
tinggi, indikator harapan dengan persentase 53,91% dan berkategori sedang. Untuk faktor 
ekstrinsik dengan indikator fasilitas yang tersedia dengan persentase 62,11% dan berkategori 
tinggi, indikator sarana dan prasarana dengan persentase 63,80% dan berkategori tinggi, 
indikator metode Latihan dengan persentase 53,33% dan berkategori sedang, indikator 
program Latihan dengan persentase 48,83% dan berkategori sedang, indikator lingkungan 
dengan persentase 63,54% dan berkategori tinggi. Dengan demikian hasil keseluruhan dari 
motivasi berprestasi atlet karate di Dojo Wadokai PEMKO Langsa dengan persentase 64,38% 
dan berkategori tinggi. 
 
Kata kunci: Motivasi, Berprestasi Atlet Karate 
 
Abstract: The purpose of this study was to determine the achievement motivation of karate 
athletes at the Dojo Wadokai Pemko Langsa. The method used in this research is a survey 
with a quantitative descriptive approach. The instrument used is a closed questionnaire. The 
population in this study were all athletes in the dojo Wadokai PEMKO Langsa totaling 32 
people, consisting of 9 women and 23 men. The results obtained from the intrinsic factor with 
the athlete's character indicator with a percentage of 76.82% and in the high category, for the 
Education level indicator with a percentage of 64.58% and in the high category, past 
experience indicators with a percentage of 70.70% and in the high category, indicators ideals 
with a percentage of 77.34% and in the high category, the expectation indicator with a 
percentage of 53.91% and in the medium category. For extrinsic factors with indicators of 
available facilities with a percentage of 62.11% and in the high category, indicators for 
facilities and infrastructure with a percentage of 63.80% and in high categories, indicators of 
training methods with a percentage of 53.33% and in the medium category, indicators of 
training programs with a percentage 48.83% and categorized as medium, environmental 
indicators with a percentage of 63.54% and categorized as high. Thus the overall result of the 
achievement motivation of karate athletes at the Dojo Wadokai PEMKO Langsa with a 
percentage of 64.38% and is categorized as high. 
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Menurut Mc.Donald dalam 
Sardiman (2014:73) motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan munculnya “feeling” 
dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan. Pengertian yang 
dikemukakan ini mengandung tiga elemen 
penting. 1) Bahwa motivasi itu mengawali 
terjadinya perubahan tenaga pada diri 
setiap individu manusia.  2) Motivasi 
ditandai dengan munculnya, rasa / 
“feeling”, afeksi seseorang. Dalam hal ini 
motivasi bersangkut paut dengan 
persoalan-persoalan kejiwaan, kasih 
sayang dan emosi yang dapat menentukan 
tingkah-laku manusia. 3) Motivasi akan 
dirangsang karena adanya tujuan. Jadi 
motivasi dalam hal ini sebenarnya 
merupakan respon dari suatu aksi, yakni 
tujuan. Dapat disimpulkan bahwa motivasi 
merupakan suatu pemikiran yang didorong 
oleh suatu perasaan yang ingin melakukan 
suatu tindakan tertentu pada situasi 
tertentu untuk mencapai tujuan.  
Jika seseorang ingin sukses dalam 
hal pencapaian mereka memiliki sesuatu 
yang bisa mereka banggakan seperti 
sebuah prestasi yang diraih. Prestasi 
merupakan suatu hasil dari usaha yang 
dilakukan dengan melewati tahap Latihan 
yang rutin. Latihan tersebut dilakukan 
dengan berkepanjangan secara terus-
menerus dengan tujuan dan juga komitmen 
sesorang untuk melakukan suatu hal yang 
ingin dicapai. 
Olahraga merupakan suatu aktivitas 
yang didasari dengan fisik seseorang untuk 
membuat jasmani bergerak dan secara 
berulang-ulang sesuai dengan kebutuhan 
setiap individu dan menghasilkan tubuh 
yang sehat, ada berbagai macam cabang 
olahraga: atletik, permainan bola, bela diri 
dan berenang. Salah satunya ialah karate 
merupakan olahraga beladiri yang sudah 
ada sejak lama. Menurut Barus dkk 
(2015:29) karate adalah olahraga beladiri 
yang berasal dari negara jepang. Karate 
termasuk olahraga beladiri yang sangat 
populer di Indonesia, mungkin hanya kalah 
populer dengan pencak silat. Sejumlah 
besar penduduk, mulai dari anak sekolah 
sampai militer menggembleng fisiknya 
dengan berlatih karate. Puluhan cabang 
dan aliran karate disatukan dibawah 
bendera Federasi Olahraga Karate-Do 
Indonesia (FORKI). Federasi nasional ini 
berinduk kepada organisasi persatuan 
karate dunia (WUKO). Cabang karate baru 
dipertandingkan di Olimpiade di Atlanta, 
Amerika Serikat, tahun 1996. Berdasarkan 
penjelasan tersebut karate termasuk 
olahraga beladiri yang banyak diminati ini 
membuktikan bahwa olahraga beladiri 
karate ini sudah familiar dan tidak asing 
lagi di mata masyarakat dan olahraga ini 
banyak tersebar di Indonesia.  
Berdasarkan pengamatan awal di 
dojo wadokai PEMKO Langsa memiliki 
banyak prestasi yang diraih beberapa 
faktor yang mempengaruhinya antara lain 
mampu dan ingin untuk berprestasi yang 
tinggi serta adanya motivasi untuk 
tercapainya sebuah prestasi, mereka 
mendapatkan prestasi ini adanya sebuah 
dorongan dan juga dukungan yang kuat 
agar mereka lebih bersemangat. 
Disamping adanya prestasi juga adanya 
motivasi, ini sangat mendorong mereka 
terutama dorongan dari dalam (dirinya 
sendiri) dan ada juga dari luar.  
Dorongan dari dalam berupa 
melakukan kegiatan karate ini sebagai 
hobi,dari inilah para atlet yang ada di dojo 
tersebut dapat melakukan aktivitas dengan 
tekun menyalurkan hormone yang berlebih 
dari kegiatan yang dilakukan agar dapat 
mengontrol dirinya untuk tidak melakukan 
hal-hal negatif seperti narkoba dan 
sebagainya, selain itu memiliki kepuasan 
secara finansial (kebutuhan) seperti uang 
pemasukan untuk diri sendiri jika 
mengikuti lomba dan mendapatkan juara, 
mereka juga bisa mengenal berbagai 
tempat setelah mengikuti berbagai prestasi 
dari setiap lomba yang diikuti. Selain 
dorongan dari dalam dirinya melainkan 
ada dorongan dari luar juga seperti bisa 
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membanggakan orang tua dengan hasil 
prestasi yang di dapat, diakui dan disukai 




Menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2013:80-86) mengatakan ada tiga 
komponen utama dalam motivasi yaitu (i) 
kebutuhan (ii) dorongan (iii) tujuan. 
Keperluan terjadi bila individu merasa ada 
ketidak seimbangan antara apa yang ia 
miliki dan yang ia harapkan. Dorongan 
merupakan kekuatan mental yang 
berorientasi pada pemenuhan harapan atau 
pencapaian tujuan.  
Dorongan yang berorientasi pada 
tujuan tersebut merupakan motivasi. 
Tujuan adalah hal yang ingin dicapai oleh 
seorang individu. Ada dua jenis motivasi 
1) motivasi primer 2) motivasi sekunder. 
Motivasi primer adalah motivasi yang 
didasarkan pada motif-motif dasar. Motif-
motif dasar umumnya berasal dari segi 
biologis atau jasmani manusia. Sedangkan 
motivasi sekunder adalah motivasi yang 
dipelajari. Hal ini berbeda dengan motivasi 
primer. Motivasi sekunder adalah motivasi 
yang dipelajari. 
Menurut Mylsidayu (2014:27) 
perilaku individu dalam olahraga 
dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik: 
a) Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik bersumber dari 
dalam diri individu itu sendiri untuk 
melakukan aktivitas olahraga. 
Motivasi intrinsik sifatnya permanen, 
mandiri, dan stabil karena dorongan 
berasal dari dalam, kondisi kejiwaan 
orang tersebut, yang akan menentukan 
kuat atau tidaknya motivasi dan 
berlangsung lama atau tidaknya 
motivasi tersebut. Motivasi instrinsik 
terbagi menjadi dua, yaitu 1) motivasi 
intrinsik positif adalah keinginan 
untuk tumbuh dan berkembang, 
mengekspresikan diri, seperti ingin 
karier dalam berolahraga lebih baik, 
dan aktualisasi diri. 2) Motivasi 
intrinsik negatif, karena tekanan, 
ancaman, ketakutan, dan kekhawatiran 
seperti takut tertinggal dengan teman-
teman yang lain dalam tim. Ciri-ciri 
atlet yang memiliki motivasi intrinsik, 
antara lain: 1) Berorientasi pada 
kepuasan dalam dirinya 2) Biasanya 
tekun, rajin, kerja keras, teratur, 
disiplin dalam latihan 3) Tidak suka 
bergantung pada orang lain 4) 
Aktivitas lebih permanen 5) Memiliki 
karakteristik kepribadian yang positif, 
matang, jujur, sportif, dan lain-lain. 
b) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik bersumber 
dari luar diri individu untuk 
melakukan aktivitas olahraga. Sifatnya 
sementara, tergantung, dan tidak 
stabil. Motivasi ekstrinsik terbagi 
menjadi dua, yakni 1) motivasi 
ekstrinsik positif, yakni berupa hadiah, 
iming-iming yang membangkitkan, 
niat untuk berbuat sesuatu, seperti 
bonus jika menang pertandingan dan 
2) motivasi ekstrinsik negatif, yakni 
sesuatu yang dipaksakan dari luar agar 
orang menghindar dari sesuatu yang 
tidak diinginkan, seperti kena sanksi 
atau hukuman ketika terlambat 
latihan. Adapun ciri-ciri atlet yang 
memiliki motivasi ekstrinsik, antara 
lain: 1) Kurang sportif/kurang jujur, 
seperti licik/curang 2) Sering tidak 
menghargai orang 
lain/lawan/peraturan pertandingan 3) 
Cenderung berbuat hal-hal yang 
merugikan 4) Kurang bersemangat 
dan bergairah baik dalam latihan 
maupun bertanding. 
Pengertian Prestasi 
Menurut Syafruddin dalam Zufri 
dan Jaluanto (2017:74) prestasi puncak 
seorang atlet diraih antara lain “melalui 
suatu proses latihan yang panjang yang 
dilakukan secara terprogram, sistematis, 
terarah dan secara berkesinambungan 
Jurnal Olahraga Rekreasi Samudra (JORS) : Jurnal Ilmu Olahraga, Kesehatan dan Rekreasi 





sesuai dengan olahraganya”. Menurut UU 
No. 3 Tahun 2005 tentang sistem 
keolahragaan nasional dalam Effendi 
(2016:25) Prestasi atlet merupakan: “hasil 
penambahan antara latihan dan motivasi 
atlet, sehingga motivasi ini dipandang 
penting dalam mencapai tujuan yaitu atlet 
berprestasi maksimal. Prestasi adalah 
upaya yang telah dicapai oleh olahragawan 
atau kelompok olahragawan (tim) dalam 
kegiatan olahraga”. Menurut Adisasmito 
dalam Erni (2017:148) ada tiga faktor yang 
mempengaruhi pencapaian prestasi atlet, 
yaitu: “faktor fisik, teknis dan psikologis”. 
Menurut Musfiroh dalam Rangkuti 
(2018:88) bahwa: “kegiatan bermain 
dilakukan secara suka rela, tanpa paksaan 
atau tekanan dari pihak luar. Bermain 
mengacu pada aktifitas seperti berlaku 
pura-pura dengan benda dan permainan 
yang beraturan. Bermain berkaitan dengan 
tiga hal yakni keikutsertaan dalam 
kegiatan, aspek afektif dan orientasi 
tujuan”.  
Pengertian Atlet  
Menurut Setiyawan (2017:117) 
atlet merupakan: “olahragawan yang 
terlatih kekuatan, ketangkasan dan 
kecepatan untuk diikut sertakan dalam 
pertandingan”. Atlet berasal dari bahasa 
Yunani yaitu athlos yang berarti 
“konteks”. Istilah lain atlet adalah at lilete 
yaitu orang yang berlatih untuk diadu 
kekuatannya agar mencapai prestasi. 
Menurut Kurniawan (2013:10) 
“pembinaan atlet biasanya dimulai dari 
usia dini/usia sekolah, dimana wadah 
pembinaan atlet muda”. 
Atlet adalah pelaku olahraga yang 
berprestasi baik tingkat daerah, nasional 
maupun internasional. Jadi atlet adalah 
individu yang memiliki bakat atau 
kemampuan yang khusus. 
Pengertian Karate 
Menurut Wijaya (2015:244-246) 
karate merupakan: salah satu seni bela diri 
terkenal didunia.  Setelah perang dunia II 
berakhir, karate berkembang menjadi salah 
satu olahraga prestasi yang telah banyak 
dipertandingkan diseluruh dunia. Karate 
adalah seni beladiri yang berasal dari 
jepang seni beladiri karate masuk ke 
jepang lewat Okinawa. Karate pertama kali 
disebut “Tote” yang berarti “Tangan 
China”. Waktu karate masuk ke jepang, 
nasionalisme jepang pada saat itu sedang 
tinggi-tingginya, sehingga Sensei Gichin 
Funakoshi mengubah kanji Okinawa 
(Tote: Tangan China) dalam kanji Jepang 
menjadi ‘karate’ (Tangan kosong) agar 
lebih mudah diterima oleh masyarakat 
Jepang. Karate terdiri atas dua kanji. 
Pertama ‘Kara’ yang berarti ‘kosong’ dan 
yang kedua ‘Te’ berarti ‘Tangan’. Yang 
dua kanji bersama artinya “Tangan 
Kosong”. Karate masuk ke indonesia 
karena dibawa oleh mahasiswa Indonesia 
yang kembali dari Jepang setelah 
menyelesaikan pendidikannya. Para 
mahasiswa tersebut kemudian membentuk 
organisasi karate Indonesia yang sekarang 
dikenal sebagai Federasi Olaharaga Karate 
– Do Indonesia (FORKI). FORKI 
diresmikan pada 10 maret 1964 di jakarta.  
Menurut Rajidin dan Amrullah 
(2018:69) Olahraga karate merupakan: 
“olahraga beladiri yang berasal dari negara 
Jepang. Olahraga ini sudah dikenal dan 
diminati oleh berbagai kalangan 
masyarakat Internasional termasuk 
Indonesia. Karate sendiri ada dua kategori 
yang di pertandingkan yaitu nomor kumite 
(pertarungan) dan nomor kata (rangkaian 
gerakan/jurus)”. Menurut Pamungkas 
(2013:158) karate adalah: “suatu cara 
menjalankan kehidupan yang tujuannya 
adalah memberikan kemungkinan bagi 
seseorang agar mampu menyadari daya 
potensi dirinya, baik fisik maupun yang 
berhubungan dengan segi mental 
spiritual”. 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian ini adalah 
penelitian survey yang bersifat deskriptif. 
Dalam menggunakan metode penelitian 
pada suatu penelitian harus terpusat dan 
mengarah pada tujuan penelitian, yang 
meliputi: populasi dan sampel. 
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Menurut Arikunto (2017:173), 
bahwa populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Menurut 
Arikunto (2017:174) sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Teknik yang digunakan untuk menentukan 
sampel ialah total samping sebanyak 32 
orang. 
Metode Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2013:100) 
metode pengumpulan data adalah “cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. “Cara” 
menunjuk pada sesuatu yang abstrak, tidak 
dapat diwujudkan dalam benda yang kasat 
mata tetapi hanya dapat dipertontonkan 
penggunaannya.   Metode yang digunakan 
ialah metode survey”. Menurut Sugiyono 
(2018:6) metode survey digunakan “untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu 
yang alamiah (bukan buatan), tetapi 
peneliti melakukan perlakuan dalam 
pengumpulan data misalnya dengan 
mengedarkan kuesioner”.  
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dimaksud 
adalah untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan yang dirumuskan sebelumnya. 
Berdasarkan jenis penelitiannya, penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif dimana 
menggunakan metode penelitian angket. 







P : Persentase keberhasilan 
F : Jumlah yang berhasil 
N : Jumlah responden 
100% : Bilangan tetap 
(Sumber: Kusumawati, 2015: 207) 
Berdasarkan hasil pengelolahan 
data dapat dikatagorikan tinggi – 
rendahnya persentase tersebut Nurhayati 
(2014: 4), yaitu: 
a. Kategori sangat tinggi jika mencapai 
skor 80% - 100% 
b. Kategori tinggi jika mencapai skor 
60% - 80% 
c. Kategori sedang jika mencapai skor 
40% - 60% 
d. Kategori rendah jika mencapai skor 
20% - 40% 
e. Kategori sangat rendah jika mencapai 
skor dibawah 20% 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Frekuensi dan Rekapitulasi Data 
Setiap Indikator 
No Faktor Indikator 
Jumlah Butir Soal Skor 










192 56 248 384 
3 
Pengalaman 
Masa Lalu  
100 81 181 256 
4 Cita-Cita 119 178 297 384 



















60 65 125 256 






2. Persentase dan Rekapitulasi Data 
Setiap Indikator 
No Faktor Indikator 
Skor 
Kategori 










295 384 64,58% Tinggi 
3 
Pengalaman 
Masa Lalu  
248 384 70,70% Tinggi 
4 Cita-Cita 181 256 77,34% Tinggi 



















224 384 48,83% Sedang 
10 Lingkungan 125 256 63,54% Tinggi 
   2225 3456 64,38% Tinggi 
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Setelah dilaksanakan penelitian 
tentang motivasi berprestasi pada atlet 
karate di dojo wadokai pemko langsa 
melalui indikator pembawaan atlet berada 
pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa motivasi berprestasi pada atlet 
karate di dojo wadokai pemko langsa baik 
para atlet dilatih harus dapat melatih 
dirinya untuk bisa menghadapi perlombaan 
dengan pembawaan stabil, dengan begitu 
mereka juga dilatih untuk fokus pada 
ketenangan dalam dirinya agar tidak 
terlalu mengikuti emosinya ketika sedang 
menghadapi lawan dalam perlombaan. 
Motivasi berprestasi pada atlet 
karate di dojo wadokai pemko langsa 
dengan indikator tingkat pendidikan 
berada pada kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
yang ada di dojo tersebut baik karena 
mereka mempunyai atlet tidak hanya dari 
kalangan SD tetapi juga sampai 
keperguruan tinggi. Para atlet juga 
memiliki tingkatan yang sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing, dan 
mereka memiliki kriteria yang berbeda-
beda setiap tingkatannya dan juga 
kemampuannya. 
Motivasi berprestasi pada atlet 
karate di dojo wadokai pemko langsa 
dengan indikator pengalaman masa lalu 
berada pada kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengalaman masa 
lalu seorang atlet di ketahui dengan 
kesiapan seorang atlet dalam menghadapi 
perlombaan yang akan diikutinya dan 
belajar dari kesalahan masa lalu, di dojo 
wadokai ini kesiapan yang dilakukan atlet 
baik, karena mereka sudah paham dengan 
situasi dan kondisi yang terjadi, karena 
mereka sudah bisa memahami situasi dan 
kondisi yang ada. 
Motivasi berprestasi pada atlet 
karate di dojo wadokai pemko langsa 
dengan indikator cita-cita berada pada 
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa cita-cita para atlet yang ingin 
mendapatkan hasil yang gemilang dan 
menjadi atlet yang professional dalam 
bidang karate serta dapat menjadi pelatih 
yang handal. Setiap atlet memiliki cita-cita 
yang berbeda-beda ada yang ingin menjadi 
tantara, polisi dan lain-lain sebagainya 
maka dari itu para atlet ingin melakukan 
yang terbaik dengan prestasi yang di dapat. 
Motivasi berprestasi pada atlet 
karate di dojo wadokai pemko langsa 
dengan indikator harapan berada pada 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan 
bahwa harapan seorang atlet terkadang 
ragu-ragu karena mereka membandingkan 
kemampuan dirinya dengan orang lain dan 
melihat kelebihan seseorang dalam 
mempersiapkan dirinya untuk menghadapi 
rintangan yang ada di depannya, sehingga 
keinginan yang ada padanya menurun. 
Terkadang atlet tersebut merasa tidak 
percaya diri terhadap kemampuan yang 
dimilikinya sehingga harapan yang tinggi 
menjadi tidak stabil. 
 Motivasi berprestasi pada atlet 
karate di dojo wadokai pemko langsa 
dengan indikator fasilitas yang tersedia 
berada pada kategori tinggi. Hal ini 
membuktikan bahwa fasilitas yang tersedia 
di dojo tersebut baik karena fasilitas yang 
tersedia sudah memenuhi kriteria sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan 
untuk menunjang prestasi para atlet, 
walaupun tidak sepenuhnya memenuhi 
standar. Atlet yang terlatih dengan alat 
pendukung yang lengkap maka otomatis 
mereka semakin bersemangat untuk 
melatih kemampuannya untuk mengikuti 
perlombaan. Fasilitas yang ada sudah baik 
dan memenuhi standar sehingga tidak ada 
problem apapun dari atlet yang ada di dojo 
tersebut. 
Motivasi berprestasi pada atlet 
karate di dojo wadokai pemko langsa 
dengan indikator sarana dan prasarana 
berada pada kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana 
yang ada di dojo tersebut baik dan dalam 
kondisi yang masih terjaga. hal tersebut 
dibuktikan dengan penggunaan sarana dan 
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prasarana bisa digunakan para atlet setiap 
dua kali dalam seminggu, mereka sendiri 
tidak mempermasalahkan tentang sarana 
dan prasarana yang ada di dojo tersebut 
justru mereka senang dengan kelengkapan 
sarana dan prasarana yang ada disana. 
Motivasi berprestasi pada atlet 
karate di dojo wadokai pemko langsa 
dengan indikator metode Latihan berada 
pada kategori sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode yang 
digunakan di dojo wadokai pemko langsa 
ini lumayan baik. namun perlu ada 
peningkatan karena metode juga perlu bagi 
para atlet sehingga berada di arena 
pertandingan para atlet sudah bisa 
memahami metode apa yang akan 
digunakan untuk melawan pemain lawan. 
Metode yang digunakan perlu adanya 
penambahan agar para atlet lebih dapat 
memahami dengan lebih baik lagi tentang 
metode yang digunakan dalam 
pertandingan. 
Motivasi berprestasi pada atlet 
karate di dojo wadokai pemko langsa 
dengan indikator program latihan berada 
pada kategori sedang. Hal ini 
membuktikan bahwa program yang 
digunakan masih perlu penambahan dan 
masih harus diperbaiki walaupun saat ini 
program tersebut sudah digunakan sejak 
lama. Program tersebut perlu dibuat 
menarik agar para atlet tertarik dan lebih 
bersemangat untuk mengikuti program 
latihan yang telah di jadwalkan harus 
seimbang dengan kategori yang akan ia 
ambil. 
Motivasi berprestasi pada atlet 
karate di dojo wadokai pemko langsa 
dengan indikator lingkungan berada pada 
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa lingkungan yang ada di dojo 
tersebut baik. Seperti lingkungan sekitar 
atlet tersebut baik itu teman, pelatih, orang 
tua dan lain-lain, dari sanalah seorang atlet 
untuk memotivasi dirinya untuk lebih baik 
dalam menghadapi perlombaan yang 
diikutinya. Karena selain atlet mengasah 
keahliannya atlet sendiri juga harus dapat 
memiliki dukungan ke dalam dirinya 
supaya atlet tidak merasa tertekan atas 
situasi dan kondisi yang ada disekitarnya. 
Maka dari itu para atlet sering mendapat 
kejuaraan di berbagai perlombaan baik 
tingkat provinsi maupun tingkat daerah. 
Dari hasil pengolahan data dari 
indikator-indikator penelitian terbukti 
bahwa motivasi berprestasi pada atlet 
karate di dojo wadokai pemko langsa 
berada pada kategori tinggi. Terlihat dari 
angka persentase yang mencapai kategori 




Berdasarkan hal diatas jika dihubungkan 
dengan faktor intrinsik dan ekstrinsik yang 
memiliki indikator-indikator yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi pada 
atlet karate di dojo wadokai PEMKO 
Langsa yaitu pembawaan atlet, tingkat 
Pendidikan, pengalaman masa lalu, cita-
cita, harapan, fasilitas yang tersedia, sarana 
dan prasarana, metode Latihan, program 
Latihan, dan lingkungan. Setelah melihat 
secara langsung mengenai motivasi 
berprestasi melalui intrinsik dan ekstrinsik 
para atlet tergolong baik karena mereka 
sudah melalui berbagai ajang kejuaraan di 
daerah/provinsi dan pusat/nasional 
sehingga dojo tersebut mulai dikenal 
banyak orang dan letaknyapun sangat 
strategis 
Sarana  
Berdasarkan hasil penelitian ini 
maka peneliti menyampaikan beberapa 
saran yang diharapkan dapat membantu 
dalam mengembangkan motivasi 
berprestasi atlet karate di dojo wadokai 
pemko langsa diantaranya sebagai berikut: 
1. Pelatih diharapkan dapat menciptakan 
suasana Latihan yang bervariasi agar 
atlet tidak merasa bosan dan menjadi 
lebih bersemangat dalam menghadapi 
pertandingan supaya mereka lebih 
banyak mendapatkan prestasi dalam 
pertandingan. 
Jurnal Olahraga Rekreasi Samudra (JORS) : Jurnal Ilmu Olahraga, Kesehatan dan Rekreasi 





2. Atlet karate diharapkan agar lebih 
terpacu dalam meningkatkan motivasi 
berprestasi sehingga meningkatkan 
potensinya dan mengembangkannya 
dengan optimal. 
3. Peneliti Lainnya diharapkan dapat 
mengembangkan instrument dan 
mempersiapkannya dengan Bahasa 
yang mudah dipahami oleh responden 
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